BAB 4

SIMPULAN

Auditor ialah profesi yang sangat penting di dunia akuntansi. Tugas
auditor adalah untuk memberikan pendapat bahwa informasi yang terkandung di
dalam laporan keuangan perusahaan adalah wajar dalam semua hal yang material
dan memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah
saji material. Oleh karena itu, auditor harus memiliki keahlian audit yang
memadal dan juga mempunyai sikap independensi agar dapat memberikan
pendapat yang tepat bahwa laporan keuangan perusahaan yang diperiksa adalah
wajar.

Keahlian auditor tidak cukup diukur dengan pengalaman tetapi diperlukan
juga pengetahuan dan ciri-ciri psikologis seperti kemampuan berkomunikasi,
kreativitas, kemampuan bekerjasama dengan orang lain. Sedangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi independensi auditor meliputi ikatan keuangan dan hubungan
usaha dengan klien, jasa-jasa lain selain audit, lamanya hubungan dengan klien,
persaingan antar akuntan, ukuran kantor akuntan. Keahlian yang dimiliki oleh
auditor dan independensinya saling berkaitan dan saling melengkapi dalam
mempengaruhi sebuah pendapat audit. Jika seorang auditor memiliki keahlian
audit yang baik tetapi tidak independen maka hasil keputusan going concern
sebuah perusahaan yang dihasilkan kurang berkualitas. Demikian juga jika auditor
memiliki sikap independensi saja tetapi kurang memenuhi karakteristik keahlian

audit yang telah ditetapkan maka hasil keputusan going concern sebuah
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perusahaan juga kurang berkualitas. Agar hasil keputusan going concern sebuah
perusahaan dapat berkualitas maka seorang auditor harus memiliki keahlian dan

sikap independen dalam melaksanakan tugasnya.
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